Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Seni Rupa Kelas 6 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA — FASE C (KELAS 6)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 6)

	Mata Pelajaran
	: Seni Rupa

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 5: Desain Kemasan Produk Lokal (Packaging Design)

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) & Eksplorasi Kreatif

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Kertas gambar, pensil grafite, kuas, pewarna, contoh motif karya visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Menganalisis fungsi proteksi fisik dan daya tarik visual pemasaran pada desain kemasan produk.
Menggambar pola jaring-jaring kotak kemasan berbahan kertas karton ivory/duplex.
Mendesain grafis label kemasan yang memadukan logo, warna branding, dan informasi produk secara proporsional.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Merancang pola jaring-jaring kardus kemasan produk kuliner/kriya UMKM lokal, membuat desain grafis label kemasan (nama merek, logo, ilustrasi produk, informasi komposisi), dan merakit prototipe kotak kemasan.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Fungsi dan Peranan Desain Kemasan Produk (Proteksi, Ergonomi, dan Promosi Visual)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai fungsi dan peranan desain kemasan produk (proteksi, ergonomi, dan promosi visual).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Menggambar Pola Jaring-Jaring Kemasan 3 Dimensi (Kubus, Balok, Prisma)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai menggambar pola jaring-jaring kemasan 3 dimensi (kubus, balok, prisma).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Unsur Grafis Kemasan: Merek/Logo, Tipografi Nama Produk, Komposisi Warna, dan Informasi Legal
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai unsur grafis kemasan: merek/logo, tipografi nama produk, komposisi warna, dan informasi legal.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Topik D: Perakitan Prototipe Kemasan Ramah Lingkungan (Eco-Friendly Packaging) untuk Produk Lokal
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai perakitan prototipe kemasan ramah lingkungan (eco-friendly packaging) untuk produk lokal.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Alasan mengapa kemasan produk sering dijuluki sebagai 'silent salesman' (penjual diam) adalah...
A. Kemasan produk tidak memiliki mulut untuk berbicara
B. Desain visual kemasan yang indah, menarik, dan informatif mampu memikat calon pembeli untuk membeli produk tersebut tanpa perlu dirayu oleh penjual
C. Kemasan produk hanya dijual di toko yang sepi
D. Harga kemasan produk sangat murah
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Desain kemasan memancarkan daya tarik visual langsung di etalase toko yang mengomunikasikan kualitas dan keunggulan produk kepada konsumen.
2. Informasi standar yang wajib tertera secara jelas pada kemasan produk makanan khas daerah adalah...
A. Nama produk, komposisi bahan, tanggal kedaluwarsa (expired date), berat bersih, dan nama produsen/daerah asal
B. Riwayat hidup lengkap seluruh keluarga pembuat kemasan
C. Daftar harga belanjaan bahan pokok di pasar
D. Lirik lagu pop luar negeri
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Informasi legal dan higienitas pada kemasan melindungi hak konsumen dan membangun kepercayaan pembeli terhadap keamanan produk pangan.
3. Dalam menggambar pola jaring-jaring kemasan kardus, fungsi dari lidah lem/lidah selip (tuck-in flap) adalah...
A. Sebagai hiasan yang harus digunting dan dibuang
B. Sebagai bidang perekat atau pengunci antarbidang sisi kardus agar kemasan dapat dirakit kokoh menjadi bangun ruang tiga dimensi
C. Untuk memasukkan sedotan minuman
D. Membuat kemasan menjadi bocor
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Flap lipatan adalah bidang struktural tempat penempelan lem atau kuncian lidah selip yang menyatukan sisi-sisi bangun ruang.
4. Pilihan bahan kemasan produk lokal yang paling mendukung pelestarian lingkungan hidup berkelanjutan adalah...
A. Plastik tebal sekali pakai yang tidak bisa didaur ulang
B. Kertas kraft daur ulang, karton duplex berlabel ramah lingkungan, atau anyaman besek bambu alami
C. Wadah styrofoam yang sulit hancur selama ratusan tahun
D. Kantung plastik kresek hitam berbau menyengat
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Material berbasis serat kayu dan bambu terurai secara biologis (*biodegradable*) dan mengurangi polusi mikroplastik global.
5. Jika kita merancang kemasan untuk produk keripik singkong pedas khas daerah, pilihan palet warna grafis kemasan yang paling menggugah selera adalah...
A. Warna abu-abu kusam dan hitam kelabu yang pucat
B. Warna merah menyala dan oranye hangat yang mencerminkan rasa pedas gurih dan membangkitkan nafsu makan
C. Warna biru es beku yang dingin
D. Warna transparan tanpa tulisan apa pun
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Psikologi warna membuktikan bahwa spektrum hangat (merah, jingga, kuning) merangsang nafsu makan dan menyimbolkan sensasi rasa pedas nikmat.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Seni Rupa • Bab 5: Desain Kemasan Produk Lokal (Packaging Design)
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Fungsi dan Peranan Desain Kemasan Produk (Proteksi, Ergonomi, dan Promosi Visual)
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai fungsi dan peranan desain kemasan produk (proteksi, ergonomi, dan promosi visual).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Menggambar Pola Jaring-Jaring Kemasan 3 Dimensi (Kubus, Balok, Prisma)
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai menggambar pola jaring-jaring kemasan 3 dimensi (kubus, balok, prisma).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Unsur Grafis Kemasan: Merek/Logo, Tipografi Nama Produk, Komposisi Warna, dan Informasi Legal
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai unsur grafis kemasan: merek/logo, tipografi nama produk, komposisi warna, dan informasi legal.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Topik D: Perakitan Prototipe Kemasan Ramah Lingkungan (Eco-Friendly Packaging) untuk Produk Lokal
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai perakitan prototipe kemasan ramah lingkungan (eco-friendly packaging) untuk produk lokal.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Desain Kemasan Produk Lokal (*Packaging Design*) membimbing peserta didik kelas enam mempraktikkan seni rupa terapan komersial melalui perancangan kemasan produk makanan khas lokal atau kriya daerah yang ramah lingkungan.
Peserta didik mempelajari tiga fungsi pokok kemasan produk: fungsi proteksi (melindungi isi produk dari kerusakan fisik dan debu), fungsi ergonomis (memudahkan penyimpanan, pengangkutan, dan pembukaan), serta fungsi estetika promosi (*silent salesman* yang menarik minat pembeli). Mereka merancang pola jaring-jaring kardus lipat (*die-cut net*), logo merek unik, dan label informasi produk.
Melalui pembuatan prototipe kemasan produk lokal berbahan kertas kraft/karton daur ulang tanpa perekat plastik berlebih, peserta didik mengembangkan keterampilan penalaran geometris 3D, kreativitas branding produk, dan kepedulian mendukung kemajuan UMKM lokal Indonesia.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Desain Kemasan (Packaging)
	Seni dan teknologi merancang wadah luar suatu produk yang memadukan struktur bentuk, grafis, warna, dan tipografi agar produk terlindungi dan menarik minat konsumen.

	Jaring-Jaring Kemasan
	Bagan pola lipatan dua dimensi pada kertas/karton yang bila dipotong dan dilipat akan membentuk bangun ruang tiga dimensi wadah kemasan.

	Branding (Merek)
	Identitas visual khusus (nama, logo, warna khas) yang membedakan suatu produk dari produk pesaing di pasaran.

	Silent Salesman
	Julukan bagi kemasan produk yang mampu menjual dirinya sendiri di rak toko berkat daya tarik visualnya yang memikat pembeli.

	Eco-Packaging
	Kemasan ramah lingkungan yang dibuat dari bahan mudah terurai alami (biodegradable) dan bebas sampah plastik berlebih.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




